BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

. Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan retensi berkas rekam medis di
Puskesmas Depok II Sleman masih mengalami keterlambatan yang berdampak
pada penumpukan dokumen dan tidak optimalnya pengelolaan arsip, yang
disebabkan oleh sejumlah faktor yang saling berkaitan dan belum tertangani
secara menyeluruh.

. Faktor-faktor penyebab keterlambatan retensi tersebut dianalisis melalui
pendekatan 5M, yaitu keterbatasan jumlah dan kapasitas petugas rekam medis
(Man), belum tersusunnya Jadwal Retensi Arsip sehingga implementasi SOP
tidak efektif (Method), kerusakan alat scanner yang menghambat proses
digitalisasi (Machine), ketersediaan fasilitas yang memadai (Material), serta
belum tersedianya anggaran khusus yang mendukung kegiatan retensi (Money),
sehingga menimbulkan hambatan dalam alur kerja retensi yang ideal.

Prioritas masalah dengan metode USG (Urgency, Seriousness, Growth), faktor
sumber daya manusia (Man) merupakan prioritas utama yang harus segera
ditangani karena memiliki pengaruh langsung terhadap kelancaran proses retensi

dan kesiapan digitalisasi rekam medis.

B. Saran

. Bagi institusi pendidikan dapat menggunakan hasil dari karya tulis ilmiah ini
sebagai materi tambahan dalam perkuliahan manajemen rekam medis,
perencanaan unit kerja rekam medis dan akreditasi dan manajemen rekam medis.
. Penelitian ini dapat mengembangkan kajian lanjutan dengan pendekatan berbeda,
cakupan yang lebih luas, serta fokus pada strategi implementasi retensi di era
digitalisasi.

. Disarankan agar Puskesmas dapat mengalokasikan anggaran untuk
penambahan SDM di unit rekam medis untuk mempercepat proses pelaksanaan

retensi dan mengurangi perkerjaan ganda, serta menyusun Jadwal Retensi
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Arsip secara formal, agar pelaksanaan pengelolaan dokumen lebih efisien dan
terarah.

Tenaga rekam medis perlu mematuhi jadwal yang telah disusun dan
melaksanakanya secara berkala dalam menciptakan system arsip yang tertib,

bernilai guna, dan siap dialih mediakan ke sistem digital.



